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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal

25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutdpan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan petistiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

il. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ili. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjata paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau hutuf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur Penulis panjatkan kehadirat Tuhan
yang Maha Esa oleh berkat dan rahmat Nya penulisan
Buku Ajar Hukum Laut Internasional ini dapat berjalan
dengan lancar. Penulis menyadari bahwa masih terdapat
keterbatasan dalam penulisannya namun besar harapan
dari penulis agar buku ini dapat menjadi rekomendasi
dalam Proses Perkuliahan Hukum Laut Internasional bagi
kalangan Dosen maupun Mahasiswa. Penulis terbuka atas
kritik dan saran yang membangun agar kedepan dapat
disempurnakan dalam edisi revisi demi pengembangan
kepustakaan ilmu hukum.

Buku Ajar ini tidak terbatas dalam penggunaannya
bagi seluruh akademisi maupun praktisi dari segala
penjuru. Penulis berterima kasih kepada para pihak yang
telah membaca buku ini. Kiranya Tuhan senantiasa
memberkati kita semua.

Kefamenanu-TTU, Mei 2023
Penulis
Randy V. Neonbeni & Isakh Benyamin Manubulu

(randyneonbeni@gmail.com &

isakhbenyaminmanubulu@outlook.com)
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PEMBUKA

1. Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah . Hukum Laut Internasional

Kode Mata Kuliah . WI7821

Status Mata Kuliah ~ : Wajib Institusional

SKS L2

Persyaratan MK . Lulus Hukum Internasional

Tim Pengajar . 1) Randy V. Naonbeni, SH,
M.Kn

2) Isakh Benyamin Manubuly,

SH., MH., CPrM

2. Deskripsi Mata Kuliah

Hukum Laut Internasional merupakan sebuah mata
kuliah yang diwajibkan secara pada Sekolah Tinggi llmu
Hukum Cendana Wangi TTU. Pembelajaran tentang
Hukum Laut Internasional dipersyaratkan dengan
kelulusan pada Hukum Internasional. Fokus pembelajaran
pada Hukum Laut internasional ialah untuk mendorong
mahasiswa mampu memahami secara kritis tentang
sejarah dan aspek-aspek penting yang mendasari
pembentukan UNCLOS 1982. Menariknya, hukum laut
internasional memiliki sebuah sejarah yang sangat erat
dengan aktifitas perdagangan dan penyelesaian sengketa.
Hal ini membuat hukum laut internasional perlu untuk




dipahami secara mendalam sebab masih memiliki kaitan
langsung dengan beberapa perkuliahan lain seperti halnya
Budaya Penyelesaian Sengketa (Non Litigasi) dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa.

Penggunaan transportasi laut yang pada awalnya
dimaksudkan untuk pembangunan sector ekonomi dari
para pelayar kemudian berubah tujuan menjadi sebuah
bentuk aktifitas penyebaran budaya, iimu pengetahuan,
metode penyelesaian masalah, infrastruktur
pembangunan, hingga kolonialisasi, sehingga
pembelajaran  tentang  hukum laut internasional
seharusnya menjadi  perhatian  khusus dari para
mahasiswa. Selain mendorong mahasiswa untuk mampu
memahami fenomena global yang terjadi sejak abad ke-2
yang ditandai dengan munculnya pengaruh hukum laut
internasional pasca dibentuknya wilayah oleh Eropa
Bosporus yang melalui  Moleh | Konstantinopel
dibentuklah sebuah wilayah Kekaisaran Romawi Barat
dengan Konstantinopel sebagai Ibu Kotanya.

Perkuliahan tentang hukum laut internasional akan
mengantarkan Mahasiswa untuk dapat memahami
fenomena sosial yang ditenggarai dari pengaruh
pelayaran di Indonesia. Jika demikian, untuk membantu
Mahasiswa memahami Hukum Laut Internasional, maka
Mahasiswa harus diperlengkapi dengan pemahaman pada
perkuliahan Hukum Internasional sebab hukum laut
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